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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian dan analiis yang telah dilakukan terkait aktivitas pengendalian 

pada siklus penjualan untuk meningkatkan efektivitas penagihan piutang, peneliti 

dapat menarik kesimpulan serta memberikan saran yang mungkin bermanfaat bagi 

kelangsungan siklus penjualan dan penagihan piutang di CV. Graha Simas Sejati 

sebagai berikut : 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tekait peran 

aktivitas pengendalian pada siklus penjualan untuk meningkatkan efektivitas 

penagihan piutang, maka kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

1. Prosedur siklus penjualan yang diterapkan CV. Graha Simas Sejati terdiri dari 

empat proses, yaitu penerimaan pesanan yang dimulai ketika bagian bagian 

promotor mendapat pesanan pada order center, kemudian barang akan 

disiapkan oleh bagian gudang dan pengiriman barang dilakukan oleh bagian 

pengiriman, penagihan akan dilakukan pada saat tanggal jatuh tempo dengan 

bagian pengiriman yang bertugas menagih memberikan invoice kepada 

pelanggan, dan penerimaan kas dilakukan oleh bagian kasir di perusahaan. 

2. Aktivitas pengendalian yang diterapkan CV. Graha Simas Sejati pada siklus 

penjualan secara keseluruhan sudah cukup memadai. Aktivitas pengendalian 

yang diterapkan terdiri dari otorisasi yang memadai terhadap transaksi dan 

aktivitas, pemisahan fungsi, desain dan penggunaan dokumen, pengamanan 

aset, catatan, dan data, serta pemeriksaan independen atas kinerja. Namun, 

masih terdapat beberapa aktivitas yang dinilai kurang memadai seperti desain 

beberapa dokumen masin belum cukup memadai, misalnya pada dokumen 

sales order dan surat jalan tidak terdapat nomor berurutan dan juga pada 

sales order tidak memiliki rangkap. Selain itu, tidak ada dokumen surat jalan 

penagihan tidak pada perusahaan. 

3. CV. Graha Simas Sejati sebaiknya menerapkan perbaikan atas beberapa 

aktivitas pada siklus penjualan yang dinilai kurang memadai dalam membantu 

meningkatkan efektivitas penagihan piutang. Perusahaan dapat mendesain 

kembali beberapa dokumen agar penggunaan dokumen dapat lebih efektif, 

misalnya dengan menambah nomor berurutan pada dokumen sales order dan 
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surat jalan serta membuat dokumen sales order memiliki rangkap. Selain itu 

perusahaan juga dapat membuat dokumen surat jalan penagihan. Perbaikan-

perbaikan tersebut dapat dilakukan oleh perusahaan agar dapat 

meningkatkan efektivitas penagihan piutang. 

 

5.2 SARAN 

Berikut ini merupakan saran bagi CV. Graha Simas Sejati dalam rangka membantu 

meningkatkan efektivitas penagihan piutang. 

1. Perusahaan sebaiknya menambahkan nomor secara berurutan pada 

dokumen sales order dan surat jalan serta membuat dokumen sales order 

memiliki 2 rangkap. Rangkap 1 digunakan oleh bagian promotor untuk 

menginput pesanan ke sistem ETEM dan rangkap 2 digunakan oleh bagian 

gudang untuk menyiapkan pesanan. 

2. Perusahaan sebaiknya membuat dokumen surat jalan penagihan agar dapat 

berguna untuk bagian pengiriman yang menagih sebagai rekapitulasi siapa 

saja yang akan ditagih serta jumlah tagihan pada hari tersebut. Surat jalan 

penagihan juga berguna untuk kasir sebagai bukti penerimaan setoran. 

3. Perusahaan sebaiknya tegas mengenai kebijakan pemberian barang kepada 

pelanggan yang memesan barang namun belum melunasi hutangnya dengan 

tidak meberikan barang kepada pelanggan sebelum pelanggan melunasi 

hutangnya terlebih dahulu.  Hal ini perlu dilakukan agar perputaran piutang 

perusahaan tidak melambat serta meminimalisasi risiko piutang tidak tertagih.  
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